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Judul

Nama Penulis
Abstrak

Pendahuluan

Penerapan Pendekatan Kontruktivisme untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Kimia pada Kelas XI IPA A; di SMA
Negeri 1 Palu

Sitti Rahmawati

Judul PTK ini adalah Penerapan Pendekatan Kontruktivisme untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Kimia pada
Kelas Xl IPA A; di SMA Negeri 1 Palu. Masalah PTK dapat dirumuskan
sebagai berikut Apakah penerapan pendekatan konstruktivisme dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran kimia di kelas Xl
IPA A; SMAN 1 Palu ? Untuk menjawab masalah maka dilakukan PTK
dengan tahap-tahap sebagai berikut: 1. Perencanaan, 2. Pelaksanaan. 3.
Observasi, dan 4. Evaluasi dan Refleksi. Hasil penelitian dapat dijelaskan
sebagai berikut bahwa Beberapa aspek yang sangat penting dalam
pembelajaran berhasil ditingkatkan dengan menggunakan penerapan
pendekatan kontruvisme seperti : kemampuan menjelaskan ide/gagasan
dan kemampuan mengajukan/menjawab pertanyaan selama tiga tindakan
di siklus 1 diperoleh rata-rata 75,6% dan meningkat menjadi 82.9% rata-
rata disiklus dua, kemampuan mempresesentasikan dari 75.6% pada rata-
rata siklus 1 menjadi 80.5% di siklus 2, kemampuan memberi tanggapan
dari 78.0% menjadi 92.7% serta kemampuan membuat kesimpulan dari
78% menjadi 85.4%. Demikian halnya dengan hasil evaluasi rata-rata tiap
siklus menunjukkan % ketuntasan meningkat. Pada siklus satu tindakan 1
75% tindakan dua 82.14% tindakan 3 89.29% meningkat pada siklus dua
rata-rata dari tiga tindakan menjadi 94.05 %. Dapat disimpulkan penerapan
pendekatan kontruktivisme dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas XI IPA A; SMA Negeri 1 Palu.

Pada umumnya mata pelajaran kimia dianggap pelajaran yang sulit,
sehingga hal ini mengakibatkan hasil belajar para siswa menjadi rendah.
Tetapi untuk sebagian siswa mata pelajaran kimia adalah salah satu
pelajaran yang disenangi, apalagi bila materi pelajaran disajikan dengan
pendekatan yang menarik, siswa dengan tekun dan penuh antusias
memperhatikan fenomena-fenomena vyang ditampilkkan guru saat
pengajaran. Tetapi anehnya hasil-hasil ulangan harian ataupun sumatif
nilai rata-rata siswa untuk pelajaran kimia masih rendah. Salah satu yang
penyebabnya vyaitu sikap siswa yang pasif saat proses pembelajaran
berlangsung.

Permasalahan di atas perlu diupayakan pemecahannya, salah satunya
yaitu melakukan tindakan yang dapat mengubah suasana pembelajaran
yang melibatkan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran, yaitu melalui
pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada obyek yang nyata
(melakukan percobaan) serta melibatkan pengetahuan awal (ptior
knowledge) siswa. Melakukan percobaan dalam pembelajaran adalah
salah satu upaya menanamkan konsep kepada siswa, karena dengan
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percobaan terdapat keuntungan-keuntungan sebagai berikut ; (1) siswa
lebih percaya pada kebenaran konsep yang telah di coba sendiri ; (2) hasil
belajar yang diperoleh siswa bersifat retensi (tahan lama) dan internalisasi
(menyatu dalam jiwa siswa) ; (3) memperkaya pengalaman dengan hal
yang bersifat objektif. Dengan demikian, pembelajaran secara langsung
pada obyek yang sedang dipelajari memungkinkan meningkatkan
pemerolehan pengetahuan sesuai dengan harapan.

Berbagai penelitian tentang pembelajaran kontruktivisme antara lain upaya
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran getaran dan gelombang melalui
pendekatan konstruktivisme pada siswa SMU Swadhipa Natar. Dari
berbagai penelitian dan pengembangan program melalui pendekatan yang
tepat dapat memberikan hasil yang lebih baik, karena salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah pendekatan
pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, sangat perlu diupayakan
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil dan prestasi
belajar siswa. Upaya ini menjadi sangat penting sebab hanya dengan
melalui pendekatan pembelajaran yang tepat siswa dapat meningkatkan
pemahamannya terhadap konsep-konsep yang sedang dipelajari.

Belajar, menurut Konstruktivist adalah suatu perubahan konseptual, yang
dapat berupa pengkonstruksian ide baru atau merekonstruksi ide yang
sudah ada sebelumnya. Menurut Konstruktivist ketika siswa masuk ke
kelas untuk menerima pelajaran, siswa tidak dengan kepala kosong yang
siap diisi dengan berbagai macam pengetahuan oleh guru. Sebenarnya
para siswa telah membawa pengetahuan awal yang diistilahkan oleh para
konstruktivist dengan gagasan/pikiran siswa (children's ideas).

Pengetahuan awal tersebut diperoleh siswa dari interaksi dengan
lingkungannya. Pengetahuan ini dipengaruhi oleh bahasa,
budaya,lingkungan fisik, orang tua, teman sebaya dan masyarakat
sekitarnya.

Pengetahuan awal ini dapat mempermudah siswa dalam menerima
pelajaran selanjutnya, tetapi dapat pula mempersulit siswa. Karena itu guru
harus mengetahui terlebih dahulu pengetahuan awal siswa mengenai
konsep pelajaran yang akan diajarkan. Guru hendaknya menciptakan
kegiatan dalam pembelajaran yang dapat mengubah pengetahuan awal
siswa yang belum sesuai dengan konsep pelajaran yang sedang dipelajari
atau menyempurnakan konsep awal yang kurang lengkap. Oleh karena itu,
diperlukan suatu pendekatan mengajar yang memenuhi syarat tersebut.

Salah satu pendekatan mengajar yang dapat dianggap memenuhi syarat
dilihat dari kerangka konseptual, adalah pendekatan konstuktivisme.



Metodologi

Pendekatan pembelajaran ini adalah merupakan implementasi dari
sejumlah prinsip-prinsip konstruktivisme tentang bagaimana pengetahuan
diperoleh. Pendekatan ini mempunyai pola umum sebagai berikut:

+ Fase pertama, mengungkap gagasan/ide siswa tentang konsep yang
sedang dipelajari

4+ Fase kedua, menciptakan suatu konflik kognitif dalam fikiran siswa
+ Fase ketiga, mendorong terjadinya akomodasi dalam fikiran siswa.

Selain bentuknya yang sederhana, tahap-tahapan tiap pembelajaran
secara eksplisit telah menggambarkan apa yang harus dilakukan oleh guru
dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini, akan diterapkan pendekatan
konstruktivisme untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam
pembelajaran kimia pada kelas Xl IPA A, di SMA Negeri 1 Palu

. Setting penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada SMA Negeri 1 Palu Sulawesi Tengah.
Subyek penelitian adalah siswa kelas X| IPA A; dengan jumlah siswa
sebanyak 41 orang terdiri atas laki-laki 19 orang dan perempuan 22 orang.

Pelaksanaan tindakan dilakukan pada waktu jam pelajaran kimia sesuai
jadwal pelajaran di SMAN 1 Palu pada kelas yang sudah ditetapkan yaitu
kelas Xl IPA A,. Kegiatan ini dibagi atas tiga siklus, satu siklus terdiri dari
tiga tindakan. Setiap tindakan dialokasikan waktu sesuai jadwal yaitu 5 jam
pelajaran dalam 1 minggu , jumlah keseluruhan 25 jam pelajaran. Jadi
lama tindakan 5 minggu atau 9 kali pertemuan.

. Faktor yang diteliti

. Faktor siswa : Melihat hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran

dengan pendekatan konstruktivisme. Selain itu juga diamati respon siswa
seperti ketekunan, keseriusan, kerjasama, kemampuan bertanya dan
menjawab pertanyaan.

. Faktor guru : Melihat cara guru merancang pembelajaran dengan

pendekatan konstruktivisme termasuk perangkat pembelajaran, perangkat
evaluasi dan pelaksanaan tindakan.
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3. Prosedur Kegiatan

Rancangan penelitian yang diterapkan dengan prosedur yang mengikuti
prinsip dasar yang berlaku pada penelitian tindakan. Model yang dipakai
berasal dari Kemmis dan Mc. Taggart (1998). Model ini mengikuti siklus
spiral dan mengikuti tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan dan refleksi. Adapun langkah-langkah kegiatan sebagai
berikut :

a. Perencanaan

e Menyusun perangkat pembelajaran , berupa skenario pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
Penentuan materi disesuaikan dengan kurikulum dan perangkat pembelajaran
terutama silabus. Selain itu juga disiapkan instrumen berupa lembar observasi
dan tes hasil belajar.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan dimulai pada minggu pertama bulan agustus sampai
minggu pertama bulan september 2007 disesuaikan dengan jadwal mengajar di
SMA Negeri 1 Palu.

Siklus satu :

¢ Melakukan pretest untuk penjajakan kemampuan siswa.

¢ Membuat rancangan pembelajaran yang menerapkan pendekatan
konstruktivisme dari suatu kompetensi dasar yang tercantum dalam silabus.

e Siswa melaksanakan proses belajar sesuai dengan pendekatan
konstruktivisme.

e Tes tertulis materi yang telah diajarkan sebagai penilaian prestasi belajar.

Observasi

Dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan menggunakan
lembar observasi yang telah dibuat, yaitu keaktifan siswa, respon terhadap proses
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme serta hasil tes tertulis.

Refleksi

¢ Analisis hasil pengamatan dalam bentuk keaktifan siswa di kelas, hasil kerja
siswa, hasil belajar serta respon terhadap penerapan pendekatan
konstruktivisme.

¢ Analisis kelemahan-kelemahan pada siklus satu .

¢ Perbaikan skenario pembelajarn dan instrumen penelitian yang digunakan.

Data yang diperoleh dari tahap observasi dan evaluasi dianalisis dan

menyimpulkan kelemahan dan kelebihan penerapan pendekatan konstruktivisme

dalam pembelajaran pada siklus | untuk melakukan perbaikan pada siklus Il dan Il
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